
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertolak dari kesadaran bahwa ritus adat tidak hanya 

merupakan ekspresi budaya yang statis, tetapi juga merupakan ruang hidup di 

mana manusia menghayati, menafsirkan, dan mentransmisikan iman dalam 

konteks konkret kehidupannya. Dalam konteks masyarakat Rowa, ritus Po’o 

menjadi salah satu praktik budaya yang masih dipertahankan dan dihayati sebagai 

bagian integral dari kehidupan sosial, religius, dan ekologis. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya membaca ritus Po’o dalam perspektif antropologi teologis 

serta menelaah signifikansinya bagi pengembangan pastoral ekologi Gereja. 

Dalam dimensi antropologis, ritus Po’o berfungsi sebagai mekanisme 

pembentukan identitas kolektif masyarakat Rowa. Melalui ritus ini, nilai-nilai 

seperti kebersamaan, solidaritas, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap 

alam diwariskan dari generasi ke generasi. Proses pewarisan ini tidak berlangsung 

secara formal atau institusional, melainkan melalui partisipasi langsung dalam 

praktik ritual. Dengan demikian, ritus Po’o berperan sebagai ruang pedagogis 

yang membantu habitus sosial dan religius masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa ritus memiliki daya transformatif yang mampu membentuk cara pandang 

dan pola tindakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Ritus Po’o juga 

mengungkapkan hakikat manusia sebagai makhluk relasional. Relasionalitas ini 

merupakan kategori kunci dalam memahami manusia, baik dalam tradisi teologi 

Kristen maupun dalam praktik budaya masyarakat Rowa. Dalam ritus Po’o, relasi 

tersebut terwujud secara konkret dalam empat dimensi utama, yakni relasi 

manusia dengan Allah, relasi dengan sesama, relasi dengan leluhur, dan relasi 

dengan alam ciptaan. 

Relasi dengan Allah dalam ritus Po’o tampak dalam doa, persembahan dan 

sikap syukur yang menyertai pelaksanaan ritus. Masyarakat Rowa mengakui 

bahwa kehidupan dan keberhasilan dalam bercocok tanam tidak semata-mata 

bergantung pada usaha manusia, tetapi juga pada berkat dari Yang Ilahi. 

Kesadaran ini melahirkan sikap rendah hati dan ketergantungan yang mendalam 



kepada Tuhan sebagai sumber kehidupan. Dalam terang antropologi Kristen, 

relasi ini mencerminkan panggilan manusia sebagai makhluk yang terbuka 

terhadap Allah, yang menemukan kepenuhan hidupnya dalam persekutuan dengan 

Sang Pencipta. 

Relasi dengan sesama tercermin dalam keterlibatan seluruh anggota 

komunitas dalam pelaksanaan ritus. Ritus Po’o bukanlah tindakan individual, 

melainkan peristiwa komunal yang memperkuat kohesi sosial dan solidaritas. 

Melalui partisipasi bersama, masyarakat membangun relasi yang harmonis dan 

saling mendukung. Dimensi ini menunjukkan bahwa manusia tidak dapat 

dipahami secara individualistik, tetapi sebagai makhluk sosial yang hidup dalam 

jaringan relasi yang saling bergantung. Dalam perspektif teologi, hal ini sejalan 

dengan pemahaman tentang manusia sebagai makhluk yang dipanggil untuk hidup 

dalam persekutuan kasih. 

Relasi dengan leluhur merupakan dimensi yang khas dalam ritus Po’o. 

Leluhur dipandang sebagai bagian dari komunitas yang tetap hadir dan memiliki 

peran dalam kehidupan masyarakat. Penghormatan terhadap leluhur tidak hanya 

merupakan bentuk ingatan historis, tetapi juga pengakuan akan kontinuitas 

identitas dan nilai-nilai budaya. Dimensi ini menunjukkan bahwa manusia hidup 

dalam keterikatan dengan masa lalu yang membentuk jati dirinya. Dalam 

kerangka teologis, relasi ini dapat dipahami sebagai bentuk kesadaran akan tradisi 

dan sejarah keselamatan yang terus berlangsung dalam kehidupan umat manusia. 

Sementara itu, relasi dengan alam merupakan salah satu aspek yang paling 

menonjol dalam ritus Po’o. Alam tidak dipandang sebagai objek yang dapat 

dieksploitasi secara bebas, melainkan sebagai bagian integral dari kehidupan yang 

memiliki nilai sakral. Tanah, air, dan hasil bumi diperlakukan dengan hormat 

sebagai anugerah yang harus dijaga dan dipelihara. Dalam ritus Po’o, manusia 

menempatkan dirinya bukan sebagai penguasa alam, tetapi sebagai bagian dari 

kosmos yang harus hidup dalam keseimbangan dengan lingkungan sekitarnya. 

Perspektif ini sejalan dengan konsep ekologi integral dalam teologi Kristen yang 

menekankan keterkaitan antara manusia, alam, dan Allah. 

Dalam konteks ini, ritus Po’o mengandung nilai-nilai etika ekologis yang 

sangat relevan dengan zaman modern. Krisis ekologis saat ini tidak hanya 



merupakan persoalan teknis, tetapi juga merupakan krisis relasi antara manusia 

dan alam. Ritus Po’o menawarkan suatu paradigma alternatif yang menekankan 

keseimbangan, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap ciptaan. Melalui 

simbol-simbol dan praktiknya, ritus ini mengajarkan bahwa pemanfaatan sumber 

daya alam harus dilakukan secara bijaksana dan berkelanjutan. Nilai-nilai ekologi 

yang terkandung dalam ritus Po’o tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 

operasional dalam kehidupan masyarakat. Ritus ini mengatur pengolahan tanah, 

penggunaan hasil bumi, dan pembagian sumber daya. Dengan demikian, ritus 

Po’o berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menjaga keseimbangan ekologis 

sekaligus membentuk kesadaran kolektif akan pentingnya keberlanjutan 

lingkungan. 

Dalam terang teologi, nilai-nilai ini memiliki hubungan yang kuat dengan 

ajaran Gereja tentang tanggung jawab manusia terhadap ciptaan. Manusia 

dipanggil untuk menjaga dan mengelola bumi, bukan sebagai penguasa. Ritus 

Po’o menunjukkan bahwa prinsip-prinsip tersebut telah hidup dalam kearifan 

lokal masyarakat, bahkan sebelum dirumuskan secara eksplisit dalam dokumen-

dokumen teologis modern. Oleh karena itu, ritus Po’o dapat dipahami sebagai 

sumber refleksi teologis yang memperkaya pemahaman tentang spiritualitas 

ekologis. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ritus Po’o memiliki signifikansi 

yang penting bagi pengembangan pastoral ekologi Gereja. Dalam konteks teologi 

kontekstual, ritus adat dapat dipandang sebagai locus theologicus, yaitu tempat di 

mana Allah menyatakan diri dan di mana manusia menghayati iman dalam 

konteks budaya. Dengan demikian, ritus Po’o bukan hanya objek antropologis, 

tetapi juga sumber inspirasi bagi refleksi dan praksis teologis. 

Dalam konteks pastoral, ritus Po’o dapat diintegrasikan sebagai sarana 

pembinaan iman yang kontekstual. Nilai-nilai yang terkandung dalam ritus ini 

dapat digunakan dalam katekese, homili, dan kegiatan pastoral lainnya untuk 

menumbuhkan kesadaran ekologis umat. Pendekatan ini memungkinkan Gereja 

untuk hadir secara lebih relevan dalam kehidupan masyarakat, dengan menghargai 

dan mengangkat nilai-nilai lokal sebagai bagian dari karya keselamatan Allah. 

Selain itu, ritus Po’o juga dapat menjadi jembatan dialog antara Gereja dan 

budaya lokal. Dialog ini penting untuk membangun pemahaman yang saling 



memperkaya antara iman Kristen dan tradisi budaya. Melalui dialog tersebut, 

Gereja dapat menemukan cara-cara baru untuk mewartakan Injil yang sesuai 

dengan konteks lokal, sekaligus membantu masyarakat untuk melihat nilai-nilai 

budaya mereka dalam terang iman. 

Namun, penelitian ini juga menyadari tantangan dalam pelestarian dan 

penghayatan ritus Po’o, terutama dalam konteks modernitas. Perubahan sosial, 

globalisasi, dan perkembangan teknologi telah memengaruhi pola hidup 

masyarakat, termasuk dalam hal pewarisan nilai budaya. Generasi muda 

cenderung memiliki jarak dengan ritus adat, sehingga terdapat risiko terjadinya 

erosi makna dan fungsi ritus. Dalam situasi ini, diperlukan upaya yang lebih 

sistematis dan partisipatif untuk menjaga keberlanjutan ritus Po’o sebagai praktik 

hidup yang bermakna. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa ritus Po’o 

masyarakat Rowa mengandung dimensi antropologi teologis yang kuat, yang 

menegaskan relasi integral antara manusia, Allah, sesama, leluhur, dan alam 

ciptaan. Dimensi ini tidak hanya memiliki makna teologis, tetapi juga implikasi 

praktis yang signifikan bagi pengembangan pastoral ekologi Gereja. Ritus Po’o 

menjadi contoh konkret bagaimana iman dapat dihayati dalam budaya, dan 

bagaimana budaya dapat menjadi sarana untuk memperdalam iman. 

Akhirnya, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

teologi kontekstual dengan menunjukkan bahwa ritus adat dapat menjadi sumber 

refleksi teologis yang relevan dan transformatif. Dalam menghadapi krisis 

ekologis dan perubahan sosial, Gereja dipanggil untuk semakin terbuka terhadap 

kearifan lokal sebagai mitra dalam membangun kehidupan yang berkelanjutan dan 

bermakna. Ritus Po’o, dalam hal ini, menjadi salah satu contoh nyata bagaimana 

dialog antara iman dan budaya dapat menghasilkan pemahaman yang lebih utuh 

tentang manusia, dunia, dan Allah sebagai sumber segala kehidupan. 

 

5.2 REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai dimensi antropologis dalam ritus 

Po’o masyarakat Rowa serta signifikansinya bagi pengembangan pastoral ekologi, 

dirumuskan beberapa rekomendasi yang bersifat strategis, kontekstual, dan 

aplikatif. Rekomendasi ini ditujukan kepada berbagai pihak yang memiliki peran 



penting dalam pelestarian ritus, pengembangan teologi kontekstual, serta 

pembangunan kesadaran ekologis yang berkelanjutan. 

 

5.2.1 Bagi Masyarakat Adat Rowa 

Masyarakat adat Rowa diharapkan untuk terus menjaga, melestarikan, dan 

menghidupkan ritus Po’o sebagai bagian integral dari identitas budaya dan 

kehidupan religius mereka. Pelestarian ritus ini tidak cukup hanya pada tataran 

simbolik atau seremonial, tetapi perlu dihayati sebagai praktik hidup yang 

mengandung nilai spiritual, sosial, dan ekologis. Oleh karena itu, keterlibatan aktif 

seluruh anggota komunitas, terutama generasi muda, menjadi sangat penting 

dalam menjamin keberlanjutan ritus ini. 

Upaya pewarisan nilai ini dapat dilakukan melalui proses pendidikan 

informal dalam keluarga dan komunitas adat, misalnya dengan melibatkan kaum 

muda secara langsung dalam setiap tahap ritus, menjelaskan makna simbol-simbol 

yang digunakan, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga relasi 

harmonis dengan alam. Selain itu, masyarakat juga perlu membuka ruang dialog 

internal untuk merefleksikan kembali praktik ritus dalam konteks perubahan 

zaman yang relevan dan bermakna dalam kehidupan masyarakat modern. 

 

5.2.2 Bagi Gereja Lokal 

Gereja lokal diharapkan mampu mengembangkan pendekatan pastoral 

yang inkulturatif dengan menjadikan ritus Po’o sebagai salah satu sumber refleksi 

iman dan sarana pembinaan kesadaran ekologis umat. Dalam konteks ini, Gereja 

perlu melihat ritus adat bukan sebagai praktik yang terpisah dari iman, tetapi 

sebagai locus theologicus yang mengandung nilai-nilai yang sejalan dengan ajaran 

Kristiani, khususnya dalam hal relasi manusia dengan Allah, sesama, dan ciptaan. 

Secara konkret, nilai-nilai dalam ritus Po’o dapat diintegrasikan dalam program 

pastoral, seperti katekese ekologis, pendalaman iman, homili, dan kegiatan 

kategorial. Gereja juga dapat mengembangkan model pendidikan iman berbasis 

budaya lokal yang menekankan spiritualitas ekologis sebagai bagian dari 

panggilan iman. Selain itu, kerja sama antara pelayanan pastoral dan tokoh adat 

perlu diperkuat guna menciptakan sinergi dalam pembinaan umat. 



Gereja juga diharapkan berperan aktif dalam mendorong pertobatan 

ekologis umat melalui gerakan nyata, seperti kampanye pelestarian lingkungan, 

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, serta penguatan komunitas 

basis yang peduli terhadap isu-isu ekologis. Dengan demikian, pastoral Gereja 

tidak hanya bersifat liturgis dan spiritual, tetapi juga transformatif dalam 

kehidupan sosial dan ekologis masyarakat. 

 

5.2.3. Bagi Pemerintahan Daerah 

Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan yang nyata 

dalam pelestarian ritus Po’o sebagai bagian dari warisan budaya yang memiliki 

nilai ekologis dan sosial yang tinggi. Dukungan tersebut dapat diwujudkan 

melalui kebijakan yang berpihak pada masyarakat adat, termasuk pengakuan 

terhadap hak-hak adat serta perlindungan terhadap praktik budaya yang 

berkelanjutan. Selain itu, pemerintah perlu mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

program pembangunan, khususnya dalam bidang lingkungan hidup dan 

pendidikan. Ritus Po’o dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam merancang 

kebijakan yang berorientasi pada keberlanjutan ekologis dan pelestarian budaya. 

Program-program pemberdayaan masyarakat juga perlu melibatkan tokoh adat 

dan komunikasi lokal sebagai subjek utama, sehingga pembangunan tidak 

merusak keseimbangan sosial dan ekologis yang telah terbangun dalam tradisi. 

Pemerintah juga dapat mendukung dokumentasi dan penelitian lebih lanjut 

mengenai ritus Po’o, dengan tetap melibatkan masyarakat sebagai pemilik tradisi. 

Pendekatan perspektif ini penting agar proses dokumentasi tidak menghilangkan 

makna hidup dari ritus tersebut. 

 

5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan Teologis 

Lembaga pendidikan teologis diharapkan dapat mengembangkan kajian 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara iman dan budaya, khususnya 

dalam konteks antropologi teologis dan ekoteologi. Ritus Po’o dapat dijadikan 

sebagai salah satu studi kasus untuk memperkaya refleksi teologi kontekstual di 

Indonesia. Pengembangan kurikulum yang memasukkan kearifan lokal sebagai 

sumber refleksi teologis menjadi penting agar calon pelayanan pastoral memiliki 



kepekaan terhadap konteks budaya dan sosial umat. Selain itu, penelitian-

penelitian lanjutan perlu didorong untuk menggali lebih dalam dimensi teologis 

dari berbagai ritus adat, sehingga tercipta dialog yang lebih luas antara iman 

Kristen dan budaya lokal. 

Lembaga pendidikan juga diharapkan membekali mahasiswa dengan 

pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan teologi, antropologi, dan 

ekologi, sehingga mampu merespons tantangan zaman secara komprehensif. 

Dengan demikian, teologi tidak hanya berkembang sebagai refleksi akademis, 

tetapi juga sebagai praksis yang relevan dan kontekstual. 

 

5.2.5 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam ruang lingkup 

kajian yang difokuskan pada suatu komunitas dan satu ritus tertentu. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan kajian, baik 

secara geografis maupun tematik. Studi komparatif dengan ritus adat lain di 

wilayah yang berbeda dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai 

hubungan antara budaya, iman, dan ekologi. Selain itu, penelitian lanjutan juga 

dapat mengkaji secara lebih mendalam aspek praksis pastoral yang berbasis pada 

kearifan lokal, terutama evaluasi terhadap implementasi program pastoral ekologi 

di tingkat komunitas. Pendekatan interdisipliner yang melibatkan ilmu sosial, 

teologi, dan ilmu lingkungan juga perlu dikembangkan untuk menghasilkan 

analisis yang lebih komprehensif. 

Dengan demikian, penelitian tentang ritus Po’o tidak berhenti pada tataran 

deskriptif dan reflektif, tetapi terus berkembang sebagai kontribusi nyata bagi 

pengembangan teologi kontekstual, pelestarian budaya, dan pembangunan 

kesadaran ekologis yang berkelanjutan. 
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